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Abstract: The objective of this research is to examine the correlation between academic
anxiety and academic integrity on facing the state examination among twelfth grade
students. This research was conducted in SMAN Y, involving 114 twelfth grade Mathematic
and Natural Science students. Data was collected using Academic Anxiety scale and
Academic Integrity scale and was analyzed using Spearman correlation technique because of
abnormality of data on academic integrity. Result supported the hypothesis that there was a
negative correlation between academic anxiety and academic integrity on facing the state
examination (rs = -0457; p < 0,01). The determination coefficient of 12 = (0,209, show the
effective contribution of academic anxiety to academic integrity was 20,9%.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
kecemasan akademik dan integritas akademik dalam menghadapi ujian nasional pada siswa
kelas XII. Penelitian ini dilakukan di SMAN Y dengan melibatkan 114 siswa kelas XII jurus-
an MIA atau Matematika dan IImu Alam. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan skala penelitian atau kuisioner Kecemasan Akademik dan Integritas Akademik.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Spearman Rank karena
sebaran data yang tidak normal pada salah satu variabel penelitian. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hipotesis penelitian, yaitu bahwa terdapat hubungan negatif antara ke-
cemasan akademik dan integritas akademik dalam menghadapi ujian nasional pada siswa
diSMAN'Y (s = -0,457, p < 0,01). Koefisien determinasi, 12 = 0,209 menunjukkan sumbangan
efektif kecemasan akademik terhadap integritas akademik siswa dalam menghadapi ujian
nasional sebesar 20,8%.

Kata Kunci: kecemasan akademik; integritas akademik; Ujian Nasional

Pendidikan memiliki peran yang strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia untuk berfikir, merasa dan berperilaku. Hal ini sesuai tujuan pendidikan yang

dikemukakan oleh Langeveld (1979) yaitu membawa manusia menuju taraf kedewasaan
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yang mencakup bersikap tanggung jawab, memiliki kecakapan dalam mengambil keputus-
an, melakukan tindakan sesuai dengan norma dan nilai moral, membentuk self dan memiliki
peran aktif di masyarakat. Winkel (1996) mengungkapkan bahwa pendidikan memiliki
peran dalam mengembangkan tiga aspek dalam diri seorang individu, yaitu: kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional secara eksplisit menyebutkan bahwa pendidikan
memiliki peran dalam mengembangkan potensi peserta didik dalam hal spiritual ke-

agamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan lain.

Secara umum, terdapat dua aspek utama dalam diri manusia yang penting untuk
dikembangkan oleh suatu sistem pendidikan, yaitu aspek moralitas dan kompetensi diri
(Ancok & Ramadhani, 2014). Aspek moralitas menekankan pada peningkatan akhlak mulia
dan nilai moral dalam diri siswa serta seluruh praktisi pendidikan. Keberadaan nilai moral
dan akhlak mulia dalam pelaksanaan pendidikan tidak bisa diabaikan karena akan me-
nimbulkan kekacauan dan permasalahan dalam kemanusiaan (Luther, 2001). Pengabaian
terhadap aspek moralitas juga menimbulkan perilaku kecurangan akademik, seperti
contekan, yang berpotensi menghancurkan bangsa (Sugiarto, 2009). Sementara itu, aspek
kompetensi menekankan pada peningkatan kemampuan dasar dan pengetahuan umum
dalam diri siswa (Ancok & Ramadhani, 2014). Pengetahuan umum memiliki kegunaan bagi
siswa sehingga dapat berfungsi dengan baik di dalam masyarakat (Cronbach, 1963).

Suatu sistem pendidikan yang baik harus mengacu pada kedua aspek tersebut namun
berbagai masalah yang timbul dalam proses pendidikan membuat tujuan pendidikan tidak
terealisasikan secara sempurna. Di Indonesia, terdapat banyak permasalahan yang muncul
terkait dengan pelaksanaan pendidikan. Salah satu permasalahan yang patut untuk dikaji
lebih mendalam adalah permasalahan terkait pelaksanaan ujian nasional (UN) yang ter-

identifikasi kasus kecurangan akademik berupa perilaku contek-mencontek.

Perilaku contek-mencontek dalam mengerjakan UN dinilai sebagai sebuah perilaku
yang menurunkan integritas akademik siswa. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Men-
dikbud) Republik Indonesia, Anies Baswedan, menyatakan bahwa masih banyak ke-
curangan masif dalam mengerjakan UN di Indonesia. Hal ini terlihat dari Indeks Integritas
Ujian Nasional (IIUN) yang cenderung rendah di SMA/SMK/MA di berbagai daerah di
Indonesia. Dalam data IIUN 2015, Daerah Istimewa Yogyakarta menduduki peringkat ter-
tinggi dari 34 provinsi di Indonesia dengan nilai IIUN sebesar 82,37% (Kemendikbud, 2015).
Sementara itu, daerah lain memiliki nilai [IlUN yang cenderung rendah dengan tingkat
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kecurangan akademik lebih dari 20%. Nilai ITUN bisa menentukan tingkat kejujuran seorang
siswa dalam melaksanakan ujian nasional. Selain itu, IIUN juga bisa menjadi cerminan dari
masyarakat secara umum terkait dengan sikap terhadap kecurangan dan kejujuran dalam

proses pendidikan khususnya pelaksanaan UN (Tri, 2015).

Integritas akademik memiliki peran penting dalam kehidupan siswa. Anies Baswedan
menyatakan bahwa perilaku korupsi dapat berawal dari tindakan contek-mencontek saat
masa sekolah (Wicaksono & Alfath, 2015). Perilaku kecurangan di kehidupan mendatang
juga dinilai sebagai dampak dari sikap toleransi terhadap kecurangan akademik (Razek,
2014). Jiang, Emmerton & McKauge (2013) menyatakan bahwa penurunan integritas akade-
mik berpotensi memengaruhi kehidupan profesional siswa saat bekerja kelak. Becker et al.
(dalam Ruto et al., 2011) mengungkapkan bahwa ketidakjujuran di lingkungan pekerjaan di-
awali dari ketidakjujuran di lingkungan akademik siswa. Dengan demikian, integritas
akademik sangat diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan akademik khususnya

pelaksanaan UN.

Integritas akademik adalah bagian utama dari budaya akademik untuk menghindari
kecurangan akademik (Kwong, Ng, Mark, & Wong, 2013). Jiang et al. (2013) mengungkapkan
bahwa integritas akademik merupakan sebuah ekspektasi dari nilai kejujuran, profesionalisme
dan kepercayaan. The International Center of Academic Integrity (ICAI) menerbitkan sebuah buku
berjudul “The Fundamental Values of Academic Integrity” mengungkapkan bahwa ada 6 nilai
dasar dalam integritas akademik, yaitu: kejujuran, kepercayaan, kesetaraan/keadilan, peng-
hargaan, tanggung jawab dan keberanian (ICAIL 2007). Integritas akademik adalah sikap
individu dalam mempertahankan nilai yang benar secara konsisten di dalam lingkungan dan
kegiatan akademik dengan mengedepankan aspek kejujuran, kepercayaan, kesetaraan/
keadilan, penghargaan, tanggung jawab dan keberanian.

Faktor-faktor yang memengaruhi integritas akademik seperti dijelaskaan oleh
McCabe, Trevino & Butterfield (1999) menemukan bahwa integritas akademik dipengaruhi
faktor institusional/kontekstual dan sikap/personal. Salah satu faktor sikap/personal yang
memengaruhi integritas akademik adalah kecemasan akademik. Onem (2010) dan Banga
(2014) menyatakan bahwa kecemasan akademik muncul karena adanya kekhawatiran yang
timbul atas kegagalan belajar dalam diri siswa. Secara lebih spesifik, siswa dapat merasakan
kecemasan dalam menghadapi ujian (test anxiety) yang menghalangi siswa dalam mencapai
potensi akademiknya (Rana & Mahmood, 2010). Siswa dapat merasakan fest anxiety baik

sebelum atau saat melaksanakan ujian (Asghari, Kadir, Elias, & Baba, 2012). Dengan demiki-
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an, kecemasan akademik merupakan suatu jenis kecemasan yang berpotensi dirasakan oleh

siswa dalam lingkungan akademik.

Putwain, Connors, dan Symes (2010) mengungkapkan bahwa kecemasan akademik
akan memengaruhi 3 aspek dalam diri siswa, yaitu: kognitif, fisiologis-afektif dan perilaku.
Rana & Mahmood (2010) juga mengungkapkan bahwa kecemasan akan memengaruhi
kognitif dan afektif siswa. Libert & Morris (1967) menyatakan bahwa kecemasan akademik
akan menimbulkan ketidaknyamanan fisik seperti rasa mual, pusing dan berkeringat.
Pengaruh negatif kecemasan akademik pada diri siswa menimbulkan kecurangan akademik
pada siswa sebagai bentuk perilaku harm avoidance siswa dalam kegiatan akademik

khususnya pada situasi ujian (Kisamore, Stone, & Jawahar, 2007).

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk melihat
hubungan antara kecemasan akademik dan integritas akademik siswa dalam menghadapi
UN. Kecemasan akademik merupakan variabel bebas (independent variable) dan integritas
akademik merupakan variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini. Secara umum,
variabel bebas adalah sebab dari terjadinya atau munculnya variabel tergantung (Kerlinger
& Lee, 2000). Dalam hal ini, kecemasan akademik akan memengaruhi kemunculan integritas

akademik dalam diri siswa saat menghadapi UN.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMAN Y, Kabupaten Tulung-
agung yang akan melaksanakan UN. Sementara itu, jumlah subjek yang berhasil didapatkan
dalam penelitian ini ialah sebanyak 114 siswa. Usia subjek penelitian berkisar antara 17 - 19

tahun dengan rata-rata usia subjek 18 tahun.

Penelitian ini menggunakan dua buah skala untuk mengukur masing-masing variabel
penelitian, yaitu: Skala Integritas Akademik dan Skala Kecemasan Akademik. Kedua skala
penelitian disusun berdasarkan landasan teori dari variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Skala Integritas Akademik disusun berdasarkan aspek dan indikator integritas
akademik yang dikemukakan oleh (ICAIL 2007). Sementara itu, Skala Kecemasan Akademik
disusun berdasarkan aspek dan indikator kecemasan akademik yang dikemukakan oleh
Rana & Mahmood (2010), Libert & Morris (1967) dan Putwain, Connors, & Symes (2010).

Setelah dilakukan uji coba, Skala Integritas Akademik yang memiliki 60 item dianalisis
dengan analisis korelasi Part-Whole Correlation dan diperoleh daya beda yang berkisar antara -
0,236 hingga 0,572. Daya beda minimal yang diterapkan pada Skala Integritas Akademik
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adalah 0,250 sehingga ada beberapa item yang gugur. Dari hasil analisis terhadap Skala
Integritas Akademik, jumlah item yang digugurkan adalah 27 item sehingga menyisakan 33
item yang sahih. Skor reliabilitas alat ukur Skala Integritas Akademik ialah sebesar 0,910
sehingga skala penelitian ini dinilai baik (Weiner & Stewart, 1984).

Sementara itu, Skala Kecemasan Akademik memiliki 27 item yang sahih dengan skor
reliabilitas sebesar 0,920 setelah dilakukan uji coba. Skala Kecemasan Akademik memiliki 30
item awal yang dianalisis menggunakan Part Whole Correlation sehingga diperoleh daya
beda yang berkisar antara 0,049 hingga 0,745. Daya beda minimal yang diterapkan pada
Skala Kecemasan Akademik ialah 0,300 sehingga ada 3 item yang gugur.

Kedua alat ukur penelitian memiliki total item sebanyak 60 item. Kedua alat ukur di-
nilai memiliki validitas dan reliabilitas yang baik sehingga dapat dipergunakan untuk
mengukur variabel penelitian. Dalam penelitian ini, kedua skala penelitian mengukur
variabel dengan cara yang berbanding terbalik. Pada penelitian ini metode analisis data

yang digunakan adalah metode korelasional yang menggunakan analisis statistik Spearman.

Hasil

Data yang didapatkan dari penelitian ini digambarkan melalui Tabel 1. tentang
gambaran umum skor variabel-variabel penelitian. Selain itu, gambaran umum skor

variabel-variabel penelitian menujukkan keadaan subjek penelitian yang menjadi sasaran

penelitian.
Tabel 1.
Gambaran umum skor variabel-variabel penelitian
Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik
Xmin Xmax Mean(p) SD(0) Xmin Xmax Mean (x) SD (s)
Integritas 33 165 99 22 73 138 110,0789 12,425
Akademik
Kecemasan 27 135 81 18 38 106 64,5526 13,227
Akademik
Keterangan:

Xmin: Skor Minimum; Xmax: Skor Maksimum; Mean: Rata-rata; SD: Standar deviasi

Dari Tabel 1 diketahui bahwa ada perbedaan skor hipotetik dan skor empirik variabel-
variabel penelitian. Pada skor variabel integritas akademik, mean empirik memiliki skor
lebih tinggi daripada mean hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa integritas akademik siswa
kelas XII di SMAN Y cenderung lebih tinggi. Selain itu, skor standar deviasi empirik variabel

PSIKOHUMANIORA: Jurnal Penelitian Psikologi - Volume 1 No. 1, November 2016 | 5



Tyas Firmantyo, Asmadi Alsa

integritas akademik lebih rendah daripada standar deviasi hipotetik. Hal ini menunjukkan
adanya kesamaan sikap pada siswa kelas XII di SMAN Y terkait dengan integritas
akademik. Sebaliknya, variabel kecemasan akademik memiliki skor mean empirik yang lebih
rendah daripada mean hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XII di SMAN Y
memiliki kecenderungan merasakan kecemasan yang rendah selama menghadapi UN.
Selain itu, skor standar deviasi empirik variabel kecemasan akademik juga menunjukkan
nilai yang lebih rendah daripada skor standar deviasi hipotetiknya. Dengan demikian,
subjek penelitian memiliki sikap yang cenderung sama saat menanggapi kecemasan

akademik dalam menghadapi UN.

Dalam penelitian ini dilakukan pula uji normalitas sebaran terhadap subjek penelitian
menggunakan one-sample Kolmogorov Smirnov Test untuk melihat normalitas sebaran dan
menentukan analisis statistik yang akan digunakan. Standar yang digunakan dalam
menentukan normalitas sebaran data adalah: jika p > 0,050 maka sebaran data penelitian
dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai p < 0,050 maka sebaran data dikatakan tidak normal.

Hasil uji normalitas sebaran terhadap kedua variabel penelitian dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran
No. Variabel Mean SD Zxs p Keterangan
1 Integritas Akademik 110,0789 12,425 0,087 0,035 Tidak Normal
2 Kecemasan Akademik 64,5526 13,227 0,066 0,200 Normal
Keterangan:

Mean: Rata-rata; SD: Standar deviasi; Zs: Z score; p: Nilai signifikansi

Dalam Tabel 2 dijelaskan bahwa kedua variabel memiliki normalitas sebaran data
yang tidak sama. Variabel integritas akademik memiliki nilai Zxs = 0,087 dengan p = 0,035 (p
< 0,050) sehingga dikatakan bahwa data variabel integritas akademik tidak normal. Sebalik-
nya, variabel kecemasan akademik memiliki Zxs = 0,066 dengan p = 0,200 (p > 0,050) se-
hingga dikatakan bahwa data variabel kecemasan akademik memiliki sebaran data yang
normal. Akibat perbedaan nilai normalitas ini maka analisis statistik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis statistik non-parametrik khususnya Spearman.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik Spearman untuk
melihat dinamika hubungan antara variabel kecemasan akademik dan integritas akademik.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara

kecemasan akademik dan integritas akademik pada siswa dalam menghadapi ujian
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nasional. Pengujian terhadap hipotesis penelitian dilakukan dengan teknik korelasi
Spearman. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa korelasi antara variabel kecemasan
akademik dan integritas akademik memiliki koefisien korelasi (rs) = -0,457, dan p = 0,000 (p
< 0,010). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara kecemasan akademik dan integritas akademik siswa dalam menghadapi UN.

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Koefisien determinasi hubungan kedua variabel penelitian adalah sebesar r2 = 0,209.
Koefisien determinasi menunjukkan sumbangan efektif variabel independen dalam mem-
beri pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian, sumbangan efektif ke-
cemasan akademik terhadap integritas akademik adalah sebesar 20,9%. Hal ini menunjuk-
kan bahwa ada 79,1% sumbangan dari faktor lain terhadap integritas akademik siswa dalam

menghadapi UN.

Diskusi

Hasil penelitian merujuk hasil penelitian dalam Tabel menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara kecemasan akademik dan integritas akademik pada siswa dalam
menghadapi UN. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecemasan akademik yang
dirasakan oleh siswa maka semakin rendah pula integritas akademik yang dimiliki oleh
siswa. Sebaliknya, semakin rendah kecemasan akademik yang dirasakan oleh siswa maka
semakin tinggi pula integritas akademik yang dimiliki oleh siswa. Kecenderungan ini
muncul ketika siswa berada dalam keadaan tertekan seperti dalam persiapan menghadapi
UN.

Dalam penelitian lain, kecemasan akademik dinilai memiliki hubungan negatif
dengan prestasi belajar siswa (Rana & Mahmood, 2010). Selain itu, kecemasan akademik
yang tinggi juga akan menimbulkan menurunan motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa
dalam kegiatan akademik. Keadaan seperti ini akan berdampak buruk pada prestasi belajar
yang diraih oleh siswa. Siswa akan cenderung mencari solusi paling cepat untuk mengatasi
kecemasan akademik yang dirasakannya, salah satunya dengan perilaku mencontek yang

menurunkan integritas akademik dalam dirinya.

Penurunan integritas akademik dalam diri siswa disebabkan juga oleh berbagai faktor
lain selain kecemasan akademik. McCabe et al. (1999)menyatakan bahwa ada dua faktor
utama yang memengaruhi integritas akademik siswa dalam kegiatan akademik di sekolah,

khususnya dalam situasi ujian. Kedua faktor tersebut dinilai memiliki peran penting dalam
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dinamika integritas akademik yang dimiliki siswa. Namun demikian, faktor yang berkaitan
dengan attitudes/personal factors merupakan faktor yang lebih berpengaruh jika dinilai dari
lingkungan internal siswa. Siswa memiliki berbagai macam sikap atas kegiatan akademik
yang dijalaninya, salah satunya adalah respon cemas yang menimbulkan pengaruh ter-
hadap berbagai hal. Kecemasan merupakan salah satu emosi negatif yang dimunculkan

siswa saat berada dalam kegiatan atau lingkunngan akademik.

Roberts & Hai-Jew (2009) menyatakan bahwa siswa memerlukan sebuah pe-
ngendalian diri dan pengendalian emosi untuk menghadapi munculnya emosi negatif atas
lingkungan akademiknya. Pengendalian emosi yang baik membuat siswa dapat mengontrol
perilakunya dan berpotensi untuk menahan perilaku negatif yang mungkin dapat
dilakukan siswa. Dengan demikian, siswa diperkirakan dapat mempertahankan integritas
akademiknya dalam menghadapi UN bila siswa mampu mengendalikan diri dan emosinya

saat menhadapi UN.

Selain faktor internal, penurunan integritas akademik juga disebabkan oleh faktor
eksternal salah satunya budaya dalam lingkungan akademik. Salah satu budaya dalam
lingkungan akademik yang memiliki peran dalam dinamika integritas akademik adalah
sistem pendidikan. Sistem pendidikan yang berpotensi menurunkan integritas akademik
perlu diperbaiki. Penurunan integritas akademik dalam diri siswa merupakan sebuah
fenomena yang membawa dampak yang tidak baik bagi kemajuan bangsa misalnya
kemrosotan moral anak didik, potensi munculnya perilaku korupsi di masa depan dan lain
sebagainya. Selain itu penurunan integritas akademik membawa dampak bagi kehidupan
profesional atau pekerjaan siswa di masa depannya kelak (Razek, 2014). Oleh sebab itu,
sistem pendidikan yang lebih baik sangat diperlukan sehingga tidak memunculkan
kecemasan akademik yang berpotensi menurunkan integritas akademik.

Pelaksanaan metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan humanistik
merupakan salah satu contohnya. Dalam metode humanistik, siswa menjadi individu
yang merasa dihargai sehingga memiliki self-efficacy yang baik. Peningkatan self-efficacy
ini menurunkan kecemasan dan ketakutan selama proses pendidikan berlangsung
(Barrows, Dunn, & Lloyd, 2013). Selain itu, Kisamore et al. (2007) menyatakan bahwa
metode pembelajaran active learning bagi siswa merupakan salah satu cara meningkat-
kan self-efficacy siswa. Peningkatan self-efficacy mengurangi timbulnya kecemasan dan

meningkatkan integritas akademik siswa dalam belajar.
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Buruknya sistem pendidikan merupakan sebuah masalah yang perlu diselesaikan
oleh segenap lapisan masyarakat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan
evaluasi sistem pendidikan Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bisa dijadikan salah satu
dasar pertimbangan dalam menyusun sistem evaluasi belajar bagi siswa sehingga memiliki
kemungkinan kecil untuk menyebabkan kecemasan akademik yang tinggi. Harapan dari
menurunnya kecemasan akademik siswa adalah adanya peningkatan integritas akademik

dalam diri siswa sehingga siswa bisa menjalani proses pendidikan dengan lebih baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan terhadap penelitian ini, maka dapat ditarik
sebuah kesimpulan penelitian bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan (rs = -
0457; p < 0,010) antara kecemasan akademik dan integritas akademik siswa kelas XII dalam
menghadapi ujian nasional. Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
ini dinyatakan diterima. Sumbangan efektif kecemasan akademik terhadap integritas
akademik pada diri siswa dalam menghadapi ujian nasional adalah sebesar 20,9%. Hal ini
berarti ada sumbangan 79,1% dari faktor-faktor lain, di luar kecemasan akademik, yang juga
memiliki hubungan dan memberi pengaruh terhadap keberadaan integritas akademik pada

siswa.

Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian di bagian sebelumnya, peneliti mem-
berikan beberapa saran kepada beberapa pihak terkait dengan tujuan penelitian. Saran ini
merupakan sebuah rekomendasi terkait dengan penggunaan data dan hasil penelitian ini
sehingga dapat dimanfaatkan dengan optimal. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai
berikut:

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah acuan untuk mengevaluasi proses
pembelajaran di SMAN Y, khususnya bagi kelas XII, yang hendak menghadapi ujian
nasional. Upaya-upaya untuk meningkatkan integritas akademik dapat dimulai dari tindak-
an penurunan kecemasan akademik pada siswa sehingga siswa dapat belajar dengan lebih

tenang dan tidak tertekan.

Selain itu bagi peneliti berikutnya yang hendak meneliti variabel yang sama yaitu
kecemasan akademik dan integritas akademik diharapkan memperluas lokasi penelitian ke

sekolah-sekolah lain untuk mengetahui apakah hubungan antara kecemasan akademik dan
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integritas akademik juga terjadi di sekolah lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kecemasan akademik memiliki peran terhadap integritas akademik. Namun demikian ada
faktor lain yang juga memengaruhi integritas akademik siswa. Peneliti berikutnya
diharapkan dapat mempertimbangkan faktor lain untuk dianalisis perannya terhadap
integritas akademik sehingga bisa diketahui dengan lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memiliki peran terhadap integritas akademik siswa, misalnya usia, jenis

kelamin, tekanan dan lain sebagainya.
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